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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pemikiran sulitnya mencari nasabah 
cicil emas di Bank Syariah Mandiri KCP Panam atau hanya ada nasabah yang 
mencicil emas pada musim-musim tertentu saja yang menyebabkan pertumbuhan 
(Growth) cicil emas di Bank Syariah Mandiri masih relatif kecil, serta 
menyebabkan adanya pembiayaan yang tidak bagus (Non Performing Loan) di 
data penjualan produk cicil emas ini. 
Adapun permasalahan yang dibahas pada penelitian ini adalah apakah ada 
pengaruh penjualan produk logam mulia terhadap peningkatan pendapatan di 
Bank Syariah Mandiri KCP Panam, dan bagaimana tinjauan ekonomi Islam 
tentang pengaruh penjualan produk logam mulia terhadap peningkatan pendapatan 
di Bank Syariah Mandiri KCP Panam. Penelitian ini merupakan penelitian 
lapangan (Field Research) yang berlokasi di Bank Syariah Mandiri KCP Panam Jl. 
HR. Soebrantas KM 9.5 (Depan Ponpes Babussalam). Metode pengumpulan data 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini 
adalah data laporan keuangan seluruh produk di Bank Syariah Mandiri tersebut. 
Namun sulitnya mengambil data keseluruhan dari laporan keuangan Bank Syariah 
Mandiri, maka penulis mengambil sampel berupa data time series atau data 
bulanan pendapatan bank yang diambil secara berurut dari periode Januari 2014 
s/d Desember 2015. Data tersebut di analisa menggunakan analisa kuantitatif, 
kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan gambar yang dilengkapi dengan 
penjelasan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan 
antara pengaruh penjualan produk logam mulia terhadap peningkatan pendapatan 
di Bank Syariah Mandiri. Hal ini dapat dibuktikan dari uji koefisien korelasi yaitu 
dengan R hitung sebesar 0.669 yang menunjukkan bahwa r hitung > r tabel 
(0,669 > 0,537). Dan R-square sebesar 0,448 yang artinya penjualan logam mulia 
memiliki pengaruh sebesar 44,8% , dan sisanya sebesar 55,2% dipengaruhi oleh 
faktor lain. Menurut pandangan ekonomi Islam, penjualan produk logam mulia 
atau cicil emas secara kredit ini telah sesuai dengan prinsip ekonomi Islam. 
Karena ada akad yang mengikat produk ini yaitu akad murabahah dan rahn, dan 
adanya fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010 tentang pembolehan jual-beli 
emas secara cicil.   
